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The application of the Green Supply Chain Management 

(GSCM) concept of water production of Regional Drinking 

Water Company Region X is still not considered efficient, 

because the company's water production process still uses 

chemical compounds that have an impact on the environment.  

The purpose of this study is to measure the level of green supply 

chain performance in the production flow in PDAM Region X to 

increase efficiency and minimize environmental impacts. The 

Green SCOR method and AHP weighting were used in this study. 

Weighting of each KPI using the AHP method which is then 

measured the level of performance using the Green SCOR 

method and evaluation using the Traffic Light System method. 

The research was conducted at the government-owned Regional 

Drinking Water Company and focused on material efficiency and 

the use of environmentally friendly chemical compounds in the 

production process. The results of this study were from 16 KPIs, 

3 of which were indicated in red (18.75%), 2 KPIs of which were 

indicated in yellow (12.50%), and 11 KPIs indicated in green 

(68.75%). The total value of measuring the performance level of 

the green supply chain is 84.99 (Good). Based on the value 

obtained, the company's green supply chain performance level is 

a green indicator, which is good but there needs to be 

improvements to improve green supply chain performance. 
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Penerapan konsep Green Supply Chain Management (GSCM) 

produksi air Perusahaan Daerah Air Minum Wilayah X masih 

belum terbilang efisien, dikarenakan proses produksi air 

perusahaan masih menggunakan senyawa kimia yang berdampak 

pada lingkungan.  Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat 

performansi rantai pasok hijau pada alur produksi di PDAM 

Wilayah X guna meningkatkan efisiensi dan meminimalisir 

dampak lingkungan. Metode Green SCOR dan pembobotan AHP 

digunakan dalam penelitian ini. Pembobotan terhadap setiap KPI 

menggunakan metode AHP yang selanjutnya dilakukan 

pengukuran tingkat performansi menggunakan metode Green 

SCOR serta evaluasi menggunakan metode Traffic Light System. 

Tersedia secara online di http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jatiunik/index 
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Penelitian dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum milik 

pemerintah dan berfokus pada efisiensi material serta pemakaian 

senyawa kimia ramah lingkungan dalam proses produksinya. 

Hasil penelitian ini adalah dari 16 KPI, 3 KPI di antaranya 

terindikasi warna merah (18,75%), 2 KPI di antaranya terindikasi 

warna kuning (12,50%), dan 11 KPI terindikasi warna hijau 

(68,75%). Nilai total pengukuran tingkat performansi green 

supply chain sebesar 84,99 (Good). Berdasarkan nilai yang 

didapat, maka tingkat performansi green supply chain 

perusahaan adalah indikator warna hijau yaitu baik namun perlu 

adanya perbaikan untuk meningkatkan performansi green supply 

chain. 
 

1. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi sumber daya yang tidak efisien serta 

penggunaan bahan kimia tertentu dalam proses produksi suatu perusahaan menimbulkan 

dampak terhadap kualitas hidup lingkungan. Konsep Green Supply Chain Management 

(GSCM) erat kaitannya terhadap pengembangan berkelanjutan terhadap konsep bisnis 

yang berfokus pada aspek lingkungan. Oleh karena itu, model rantai pasok ini bertujuan 

meminimalkan konsumsi sumber daya dalam proses produksi agar didapatkan hasil yang 

lebih efektif dan efisien, serta meminimasi dampak negatif terhadap lingkungan [1]. Green 

Supply Chain Management dapat menjadi suatu wadah inovasi dalam implementasi skema 

rantai pasok perusahaan dengan berprinsip pada lingkungan yang terdiri dari keseluruhan 

kegiatan produksi meliputi reduce, reuse, recycle, dan material substitution [2][3]  

GSCM merupakan suatu kombinasi sudut pandang mengenai lingkungan yang 

dituang dalam manajemen rantai pasok proses produksi meliputi product design, raw 

material selection, manufacturing process, product shipping to the customers, serta 

pengelolaan produk ketika berakhir masa pakai [4][5]. Model GSCOR mencakup 5 

variabel penting yaitu tahap perencanaan dan penjadwalan (Plan), tahap penyediaan 

(Source), tahap pembuatan (Make), tahap transportasi (Deliver), dan tahap pengembalian 

Return [6][7][8]. Pendekatan menggunakan Green SCOR dalam pengukuran tingkat 

performansi dapat mngembangkan sistem rantai pasok dalam meningkatkan kinerja rantai 

pasok tersebut yang berfokus pada lingkungan atau eco friendly [6]. Dalam implementasi 

GSCM, pihak perusahaan perlu menerapkan prinsip-prinsip dasar yang tercantum dalam 

aturan-aturan ISO 14001 yang berisi mengenai pengelolaan sistem manajemen lingkungan 

[9]. 

Studi literatur mengenai pengukuran tingkat performansi Green Supply Chain 

Management telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Terdapat 18 penelitian 
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yang telah penulis review dengan menggunakan Green Supply Chain dalam mengukur 

performansi suatu industri, di mana dari 18 penelitian tersebut 3 di antaranya 

menggunakan metode GSCOR dan pembobotan AHP [10][11][12]. Adapun 3 penelitian 

yang menggunakan metode GSCOR dan pembobotan AHP dengan 5 atribut yaitu 

Realibility, Responsiveness, Flexibility, Cost, dan Asset Management  [13][14][15]. 

Terdapat 2 penelitian menggunakan GSCOR dengan 6 variabel berupa Plan, Source, 

Make, Deliver, Return, serta Waste Management [16][17]. Ada 2 penelitian yang 

menggunakan metode GSCOR, pembobotan AHP, dan OMAX [18][19]. Penelitian yang 

menggunakan metode GSCOR dan pembobotan ANP yaitu 1 penelitian [20]. Penelitian 

lain hanya ada 1 yang menggunakan GSCOR, pembobotan ANP, dan OMAX [21]. 

Terdapat 1 penelitian yang menggunakan metode GSCOR dan pembobotan AHP dengan 4 

atribut yang meliputi Realibility, Responsiveness, Flexibility, serta Asset Management  

[23]. Pada 1 penelitian lain menggunakan GSCOR dan pengukuran yang didasarkan 

analisis deskriptif penerapan GSCM berupa Intra-Organicational Environment 

Management (Pengelolaan Lingkungan Intra-Organisasi), Product Eco Design (Desain 

Produk Ramah Lingkungan), Green Supplier Integration (Integrasi Pemasok Hijau), Green 

Customer Cooperation (Kerja sama Pelanggan Hijau), dan Reverse Logistic. Penelitian 

dengan menggunakan GSCOR dengan 4 pengukuran meliputi Green Manufacturing 

(Produksi Hijau), Green Procurement (Pengadaan Hijau), Green Distribution (Distribusi 

Hijau), dan Green Logistic (Logistik Hijau) yaitu hanya 1 penelitian [24]. 

Berdasarkan total 18 studi literatur, didapatkan 2 penelitian yang menggunakan 

metode GSCOR dan pembobotan AHP dengan 3 atribut berupa Realibility, 

Responsiveness, dan Flexibility [25][26]. Saat ini, peneliti melakukan penelitian mengenai 

pengukuran tingkat performansi Green Supply Chain Management menggunakan metode 

GSCOR dan pembobotan AHP dengan 3 atribut berupa Realibility, Responsiveness, dan 

Flexibility. Penelitian yang dilakukan tidak menambahkan aspek Cost dan Asset 

Management dikarenakan fokus penelitian ini untuk mengukur dampak terhadap 

lingkungan dan upaya untuk meminimalisir waste. Penelitian ini menjadi pembaruan 

terhadap pengukuran tingkat performansi Green Supply Chain Management yang 

dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum.  Pada penelitian sebelumnya menggunakan 

14 KPI dengan 2 perbedaan KPI berupa Chemical Used dan Recycleable/Reusable 

Material. Penelitian terdahulu berfokus pada pengembangan produk baru, sedangkan pada 

mailto:pulansari@gmail.com


 

Jurnal Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri Universitas Kadiri 

Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, hal 30 - 44 

ISSN : 2597-6257    (Print) 

 2597-7946 (Online) 
 

33 
             10.30737/jatiunik.v6i1.2659.g2385   *Corresponding author : pulansari@gmail.com  

 

penelitian ini berfokus pada pengolahan efisiensi material dan penggunaan bahan kimia 

yang lebih ramah terhadap lingkungan pada proses produksi air. 

Penerapan konsep Green Supply Chain Management di PDAM Wilayah X masih 

tergolong belum efisien karena perusahaan masih menggunakan bahan kimia yang 

memberikan dampak lingkungan pada proses produksinya yaitu Klorin. Senyawa Klorin 

memengaruhi tingkat kesadahan air di mana pada 37 sampel air yang dilakukan pengujian, 

didapati tingkat kesadahan air sangat tinggi yaitu >500 mg/l. Hal ini mengakibatkan 

pengendapan mineral dan korosi pada pipa-pipa transmisi yang dapat menyebabkan 

kebocoran pipa serta air yang sampai kepada pelanggan berbau Klorin dan keruh. 

Berdasarkan latar belakang persoalan tersebut, maka penelitian dilakukan dengan 

tujuan mengukur tingkat performansi terhadap proses produksi air PDAM Wilayah X 

dalam menerapkan konsep Green Supply Chain Management, apakah perusahaan telah 

menerapkan dengan baik. Pengukuran ini menggunakan pendekatan Green SCOR dan 

pembobotan dengan AHP. Dengan dilakukannya sistem pengukuran tingkat performansi 

rantai pasok, maka perusahaan diharapkan dapat mengetahui dan mengukur serta 

melakukan evaluasi terhadap tingkat performansi dan memberikan usulan-usulan 

perbaikan dalam mencapai performansi rantai pasok perusahaan secara maksimal. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 

PDAM wilayah X selama 2 bulan. Variabel terikat pada penelitian ini berupa tingkat 

performansi terhadap penerapan Green Supply Chain Management. Sedangkan variabel 

bebas yang meliputi data pada tahap proses plan, tahap proses source, tahap proses make, 

tahap proses deliver, dan tahap proses return. Pada penelitian ini mengolah data histori 

perusahaan yang didapatkan melalui laporan produksi dan laporan penjualan yang akan 

diolah menggunakan model Green SCOR. Penelitian ini juga mengolah data kuisioner 

yang diisi oleh pihak expert sebagai responden. Bentuk kuisinoner yang diolah dalam 

penelitian ini mengacu pada model Analytical Hierarchy Process (AHP) yang memilih 

tingkat kepentingan mengenai proses akan dan performansi rantai pasok perusahaan.   

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini mencakup berbagai hal, di antaranya 

sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi Key Performance Indicator (KPI) yang dilakukan dengan 

pengamatan di lapangan serta brain storm dengan pihak perusahaan. 
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b) Pengelompokan KPI berdasarkan konsep Green SCOR. Atribut Green SCOR yang 

digunakan yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan Return. Sedangkan dimensi yang 

digunakan yaitu Realibility (Keandalan), Responsiveness (Daya Tanggap), dan 

Flexibility (Fleksibilitas). Pengelompokan KPI dalam konsep Green SCOR terlihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengelompokan KPI Dalam Perspektif GSCOR 

Perspektif GSCOR Key Performance Indicator (KPI) 

Plan Energy Used 

 Chemical Used 

 Gas Used 

Source % of Damage Free Orders 

 % of Hazardous Substances and Materials 

 % EMS/ISO 14000 Certified Supplier 

 Raw Water Transmission Lead Time 

Make Yield 

 Liquid Emission 

 % of Recycleable Substances and Materials 

Deliver Transmission Capacity Accuracy 

 Transmission Document Accuracy 

 Transmission Lead Time 

 Minimum Transmission Capacity 

Return % of Complaint based on Missing 

Environmental Requirements from Product 

 % of Error – Free Return Shipped 

(Sumber: Olah data, 2022) 

c) Uji Konsistensi dilakukan untuk menentukan nilai Consistency Ratio (CR). Data 

dianggap telah konsisten apabila nilai CR ≤ 0,1. Adapun berikut pengelompokan 

KPI dalam perspektif GSCOR. 

Penelitian ini menjalankan prosedur-prosedur pada tahap pengolahan data meliputi: 

a) Perhitungan nilai Kinerja Aktual. Hasil nilai indikator GSCM yang telah 

dinyatakan konsisten dalam Uji Konsistensi selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan nilai aktual pada masing-masing indikator kinerja. 

b) Normalisasi Snorm de Boer. Tahap normalisasi ini perlu dilakukan dalam hal 

penyeragaman skala tiap nilai yang berbeda-beda dari masing-masing indikator 

kinerja. Kategori pertama Larger is Better, kategori kedua Lower is Better, dan 

kategori ketiga Nominal is Better merupakan tiga kategori yang digunakan dalam 

menentukan nilai S min beserta nilai S max dalam normalisasi ini. 

c) Pembobotan metode AHP. Dalam hal mengetahui dan menentukan tingkat 

kepentingan atau prioritas pada tiap-tiap indikator kinerja, maka dilakukan 
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pembobotan nilai dengan AHP sehingga dapat diketahui indikator apa yang 

memiliki prioritas atau perhatian lebih dari perusahaan. Pada pembobotan metode 

AHP, skala yang digunakan terdiri dari 1 hingga 9 dengan keterangan tingkat 

kepentingan seperti yang telah dijelaskan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Skala Prioritas Tingkat Kepentingan 

Intensitas 

Kepentingan 

Keterangan  

1 Kedua proses sama penting 

3 Proses yang satu sedikit lebih penting dari bagian 

lain 

5 Proses yang satu lebih penting dari proses lain 

7 Satu proses jelas lebih mutlak penting dari proses 

lain 

9 Satu proses mutlak penting dari proses lain 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua nilai pertimbangan yang 

berdekatan 

 (Sumber: Olah data, 2022) 

d) Perhitungan nilai kinerja GSCM dilakukan dengan perkalian antara nilai akhir pada 

indikator kinerja hasil dari normalisasi Snorm de Boer dengan nilai hasil 

pembobotan AHP dari tiap-tiap indikator kinerja. 

e) Usulan perbaikan dan pengembangan kinerja. Usulan-usulan perbaikan ini 

ditujukan terhadap indikator yang teridentifikasi dalam kategori warna merah dan 

kuning atau yang memiliki nilai akhir kinerja < 80. Batasan nilai tersebut telah 

ditentukan oleh perusahaan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Perancangan terhadap representasi pengukuran konsep Green SCOR identifikasi Key 

Performance Indicator (KPI) yang didapatkan melalui studi literatur, penelitian terdahulu, 

serta brain storm dengan pihak expert. Kemudian KPI yang telah ditentukan akan 

dikelompokkan ke dalam konsep Green SCOR yang meliputi lima proses yaitu 

Perencanaan, Pengadaan, Produksi, Pengiriman, dan Pengembalian. Tahap ini dilakukan 

dalam mempermudah melakukan perbandingan berpadangan masing-masing indikator.  

KPI merupakan suatu tolak ukur atau parameter perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. KPI dibuat berdasarkan perspektif Green SCOR yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. KPI akan diidentifikasi berdasarkan peran dan fungsinya yang sesuai dengan 

keperluan berkaitan dengan lingkungan. Strukturisasi KPI dijabarkan melalui Tabel 3. 

berikut ini. 
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Tabel 3. Strukturisasi KPI 

Key Performance Indicator 

(KPI) 

Keterangan  Proses  

Energy Used  Jumlah energi listrik yang terpakai dalam 

produksi. 

Plan Chemical Used Jumlah bahan kimia yang terpakai dalam 

produksi. 

Gas Used Jumlah gas yang terpakai dalam produksi. 

% of Damage Free Orders Persentase bahan baku yang bebas kecacatan. 

Source 

% of Hazardous Substances 

and Materials  

Persentase berat zat dan material berbahaya  

% of EMS/ISO 14000 

Certified Supplier  

Persentase supplier bersertifikasi lingkungan 

EMS/ISO 14000 

Raw Water Transmission 

Lead Time 

Rata-rata rentang transmisi air baku utama. 
Source 

Yield Tingkat daya guna/efisiensi yang terpakai 

dalam produksi air. 

Make 
Liquid Emission Bobot limbah cair hasil produksi yang 

terbuang. 

% of Recycleable Substances 

and Materials 

Persentase zat dan material yang dapat 

didaur ulang. 

Transmission Capacity 

Accuracy 

Persentase total demand yang terpenuhi 

hingga air ditransmisi. 

Deliver 

Transmission Document 

Accuracy 

Persentase kelengkapan dan kebenaran 

dokumen transmisi yang tersedia pada waktu 

yang diinginkan customer. 

Transmission Lead Time Rentang waktu pemesanan air hingga air 

diterima. 

Minimum Transmission 

Capacity 

Kapasitas transmisi air paling sedikit. 

% of Complaint based on 

Missing Environmental 

Requirements from Products 

Jumlah keluhan pelanggan terkait 

persyaratan lingkungan dari air yang 

ditransmisi. Return 

% of Error – Product Return  Persentase produk yang dikembalikan 

pelanggan. 

(Sumber: Olah data, 2022)  

 

Tahap pembobotan terhadap pengukuran ini dilakukan pada tingkat Proses GSCOR 

(Level Pertama) dan pada tingkat atribut kerja (Level Kedua) kemudian tingkat indikator 

KPI (Level Ketiga). Perspektif yang ada pada tingkat ini berupa Plan (perencanaan dan 

penjadwalan), Source (pengadaan dan penyediaan), Make (produksi/pembuatan), Deliver 

(transportasi dan pengiriman), dan Return (pengembalian), yang akan di-scoring atau 

pembobotan Green SCOR dengan cara perbandingan berpasangan atau pairwise 
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comparison. Pairwise comparison dapat dilakukan dengan menilai dan membandingkan 

level prioritas suatu kepentingan dengan prioritas kepentingan yang lain. 

Pada penelitian ini, perbandingan berpasangan yang dilakukan meliputi prioritas 

kepentingan pada proses, prioritas kepentingan pada atribut atau karakteristik, serta 

prioritas kepentingan pada indikator KPI yang diolah dengan cara menilai tingkat 

kepentingannya menggunakan pembobotan Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Berdasarkan nilai akhir pembobotan tersebut akan dihasilkan nilai Consistency Ratio 

dengan batas nilai (CR) ≤ 0,1. Prioritas nilai scoring keseluruhan KPI terhadap matriks 

limit dilakukan normalisasi untuk menormalkan menjadi satu pada tiap-tiap indikator KPI. 

Hasil pengolahan pembobotan setiap KPI menggunakan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) diuraikan melalui Tabel 4. berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Pembobotan Level 1 

Proses  Bobot 

Level 1 

Atribut  Key Performance 

Indicator 

Plan  0,552 Reliability  

  

EU 

CU 

GU 

Source  0,206 Reliability  % DFO 

% HSM 

% EICS 

Responsiveness  RWTLT 

Make  0,105 Reliability  Y 

LE 

% RSM 

Deliver  0,070 Reliability  TCA 

TDA 

Responsiveness  TLT 

Flexibility  MTC 

Return  0,048 Reliability  % OCMERFP 

Responsiveness  % OEPR 

     (Sumber: Olah data, 2022)  

Pada Tabel 4. disajikan hasil pembobotan perbandingan berpasangan Level 1 pada 

kelima proses Green Supply Chain Operational References yaitu proses Plan dengan 

bobot 0,552; proses Source dengan bobot 0,206; proses Make dengan bobot 0,105; proses 

Deliver dengan bobot 0,070; dan proses Return dengan bobot 0,048. Selanjutnya dilakukan 

pembobotan Level 2 terhadap masing-masing atribut yang diuraikan melalui Tabel 5. di 

bawah ini. 
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Tabel 5. Hasil Pembobotan Level 2 

Proses Atribut Bobot Level 

2 

Key Performance 

Indicator 

Plan  Reliability  

  

1 EU 

CU 

GU 

Source  Reliability  0,75 % DFO 

% HSM 

% EICS 

Responsivene

ss  

0,25 RWTLT 

Make  Reliability  1 Y 

LE 

% RSM 

Deliver  Reliability  0,64 TCA 

TDA 

Responsivene

ss  

0,26 TLT 

Flexibility  0,10 MTC 

Return  Reliability  0,80 % OCMERFP 

Responsivene

ss  

0,20 % OEPR 

    (Sumber: Olah data, 2022) 

Pada Tabel 5. disajikan hasil pembobotan perbandingan berpasangan Level 2 pada 

masing-masing atribut. Atribut Plan – Realibility memiliki nilai bobot 1; atribut Source – 

Realibility memiliki nilai bobot 0,75; atribut Source – Responsiveness memiliki nilai bobot 

0,25; atribut Make – Realibility memiliki nilai bobot 1; atribut Delive – Realibility 

memiliki nilai bobot 0,64; atribut Deliver – Responsiveness memiliki nilai bobot 0,26; 

atribut Deliver – Flexibility memiliki nilai bobot 0,10; atribut Return – Realibility memiliki 

nilai bobot 0,80; dan atribut Return – Responsiveness memiliki nilai bobot 0,20. 

Selanjutnya dilakukan pembobotan Level 3 pada masing-masing indikator. 

Tabel 6. Hasil Pembobotan Level 3 

Key Performance Indicator Bobot Level 

3 

Energy Used 0,64 

Chemical Used 0,26 

Gas Used 0,10 

% of Damage Free Orders 0,78 

% of Hazardous Substances & Materials 0,15 

% of EMS/ISO 14000 Certified Supplier  0,07 

Raw Water Transmission Lead Time 1 
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Yield 0,73 

Liquid Emission 0,08 

% of Recycleable Substances & Material 0,19 

Transmission Capacity Accuracy 0,83 

Transmission Document Accuracy 0,17 

Transmission Lead Time 1 

Minimum Transmission Capacity 1 

% of Complaint based on Product Missing 

Environmental Requirements 

1 

% of Error – Product Return  1 

    (Sumber: Olah data, 2022) 

Dari Tabel 6 didapatkan nilai pembobotan level 3 pada masing-masing indikator 

yaitu Energy Used sebesar 0,64; Chemical Used sebesar 0,26; Gas Used sebesar 0,10; % of 

Damage Free Orders sebesar 0,78; % of Hazardous Substances & Materials sebesar 0,15; 

% of EMS/ISO 14000 Certified Supplier sebesar 0,07; Raw Water Transmission Lead Time 

sebesar 1; Yield sebesar 0,73; Liquid Emission sebesar 0,08; % of Recycleable Substances 

& Materials sebesar 0,19; Transmission Capacity Accuracy sebesar 0,83; Transmission 

Document Accuracy sebesar 0,17; Transmission Lead Time sebesar 1; Minimum 

Transmission Capacity sebesar 1; % of Complaint Based on Missing Environmental 

Requirements from Products sebesar 1; dan % of Error – Product Return sebesar 1. 

Hasil dari pengolahan data mengenai tingkat performansi terhadap rantai pasok 

perusahaan berdasarkan konsep Green SCOR akan dilakukan perkalian score tiap 

indikator dengan nilai bobot (scoring) yang didapat pada masing-masing KPI tersebut. 

Pada penelitian ini, dalam mendapatkan nilai akhir performansi dilakukan Normalisasi 

Snorm de Boer sehingga didapatkan hasil perhitungannya seperti tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7. Nilai Snorm KPI 

Key Performance Indicator Aktual Bobot 

Akhir 

Snorm 

Energy Used 8,21 0,35 64,29 

Chemical Used 30 0,14 87,50 

Gas Used 0 0,06 100 

% of Damage Free Orders 100 0,12 100 

% of Hazardous Substances & Materials 0 0,02 100 

% of EMS/ISO 14000 Certified Supplier  100 0,01 100 

Raw Water Transmission Lead Time 4 0,05 66,67 

Yield 64,64 0,08 51,20 

Liquid Emission 0 0,01 100 

% of Recycleable Substances & Materials 0 0,02 100 

Transmission Capacity Accuracy 100 0,04 100 

Transmission Document Accuracy 100 0,01 100 

Transmission Lead Time 7 0,18 33,33 
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Minimum Transmission Capacity 1.034,168 0,07 41,46 

% of Complaint Based on Missing 

Environmental Requirements from 

Products 

1,09 0,04 97,75 

% of Error – Product Return  0 0,01 100 

(Sumber: Olah data, 2022) 

Tabel 7 menjelaskan mengenai nilai aktual yang didapatkan masing-masing 

indikator, nilai bobot akhir masing-masing indikator, serta nilai Snorm yang didapatkan 

dari Normalisasi Snorm de Boer. Nilai-nilai tersebut yang kemudian dilanjutan pada 

perhitungan nilai akhir KPI. 

Tabel 8. Nilai Akhir KPI 

Key Performance Indicator Normalisasi x 

Bobot 

Energy Used 22,50 

Chemical Used 12,25 

Gas Used 6 

% of Damage Free Orders 12 

% of Hazardous Substances & Materials 2 

% of EMS/ISO 14000 Certified Supplier  1 

Raw Water Transmission Lead Time 3,335 

Yield 4,096 

Liquid Emission 1 

% of Recycleable Substances & Materials 2 

Transmission Capacity Accuracy 4 

Transmission Document Accuracy 1 

Transmission Lead Time 5,994 

Minimum Transmission Capacity 2,902 

% of Complaint Based on Missing 

Environmental Requirements from Products 

3,910 

% of Error – Product Return  1 

Kinerja Akhir 84,99 

         (Sumber: Olah data, 2022) 

Berdasarkan pada tabel 8 didapatkan hasil nilai akhir performansi green supply chain 

pada PDAM Wilayah X sebesar 84,99 di mana angka tersebut masuk dalam kategori Good 

atau memuaskan. 

Untuk mempermudah dalam menentukan KPI mana yang perlu dilakukan perbaikan 

dan peningkatan, maka dilakukan scoring system terhadap hasil nilai KPI menggunakan 

Traffic Light System (TLS). Sistem Traffic Light memiliki 3 warna dalam sistematika 

identifikasi indikatornya yaitu warna merah dengan skor kinerja kurang dari 60 dalam 

kategori tidak memuaskan; warna kuning dengan skor kinerja antara 60 hingga 80 dalam 

kategori marginal; dan warna hijau dengan skor kinerja lebih dari 80 dalam kategori 
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memuaskan. Hasil yang didapatkan melalui tahap penggolongan KPI dengan indikator 

warna TLS disajikan melalui tabel di bawah ini. 

Tabel 9. Hasil Scoring dengan Traffic Light System 

Key Performance Indicator Snorm 

Energy Used 64,29 

Chemical Used 87,50 

Gas Used 100 

% Damage Free Orders 100 

% Hazardous Substances & Materials 100 

% EMS/ISO 14000 Certified Supplier  100 

Raw Water Transmission Lead Time 66,67 

Yield 51,20 

Liquid Emission 100 

% Recycable Substances & Materials 100 

Transmission Capacity Acccuracy 100 

Transmission Document Accuracy 100 

Transmission Lead Time 33,33 

Minimum Transmission Capacity 41,46 

% Complaint Based on Missing Encironmental 

Requirements from Product 
97,75 

% Error – Product Return  100 

(Sumber: Olah data, 2022) 

Tabel diatas menjelaskan mengenai klasifikasi dari masing-masing KPI yang terbagi 

menjadi tiga indikator warna Traffic Light System. Yield dengan nilai 51,20 dalam kategori 

warna merah disebabkan karena perhitungan efisiensi maerial sebesar 64,64%. 

Transmission Lead Time dengan nilai 33,33 dan Minimum Transmission Capacity dengan 

nilai 41,46 dalam kategori warna merah disebabkan karena waktu persiapan dokumen 

sampai waktu transmisi membutuhkan waktu lebih. 

Sedangkan Energy Used dengan nilai 64,29 dalam kategori warna kuning 

disebabkan oleh adanya aktivitas produksi atau aktivitas di luar produksi yang berlebihan 

dan tidak sesuai waktu. Raw Water Transmission Lead Time dengan nilai 66,67 dalam 

kategori warna kuning disebabkan rata-rata rentang pengiriman yang membutuhkan waktu 

lebih. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini memberi informasi kesimpulan mengenai tingkat performansi green 

supply chain pada PDAM Wilayah X yang berada pada kategori Good atau Memuaskan. 

Penerapan GSCOR dan AHP pada penelitian ini dapat menjadi metode untuk mengukur 

GSCM pada sebuah perusahaan. Dari total 16 KPI, terdapat tiga KPI dengan indikator 
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warna merah dan 2 KPI dengan indikator warna kuning. Indikator KPI dengan warna 

merah yaitu Yield, Transmission Lead Time, dan Minimum Transmission Capacity. 

Indikator KPI dengan warna kuning yaitu Energy Used dan Raw Water Transmission Lead 

Time. Oleh karena itu indikator-indikator KPI tersebut memerlukan perbaikan dan 

peningkatan dalam hal mencapai nilai performansi green supply chain perusahaan secara 

maksimal. 

Dalam meningkatkan performansi rantai pasok hijau PDAM Wilayah X perlu 

dilakukan perbaikan serta peningkatan pada KPI dengan indikator merah dan kuning agar 

masuk dalam indikator hijau. Pada Yield, perusahaan dapat menyeimbangkan antara 

material yang masuk dan yang digunakan sehingga tingkat efisiensi material semakin 

tinggi. Pada Transmission Lead Time dan Minimum Transmission Capacity, perusahaan 

dapat melakukan inspeksi secara berkala sehingga proses dalam transmisi menjadi efektif 

dan efisien. Pada Energy Used, perusahaan dapat mengontrol penggunaan listrik 

semaksimal mungkin dengan cara melakukan efisiensi energi. Pada Raw Water 

Transmission Lead Time, perusahaan secara rutin tetap melakukan inspeksi dan memeriksa 

ketersediaan air baku untuk meminimalisir keterlambatan pengaliran air baku. 
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